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ABSTRACT
Development of Appearance Changes in The Earth and Sky Objects Module
Based On Islamic-Science Integration as a Source of Self-Study Students of
Class IV Madrasah Ibtidaiyah
By: Ana Fitrotun Nisa
NIM. 1220420005

This research aims to develop learning resources in the form of a module
Appearance changes appear in the earth and sky objects based on Islamic-Science
integration as a source of self-students of class 1V Madrasah Ibtidaiyah. This
research includes the research and development procedure. Procedure of
development module include of seven step, that is: research and information
collecting; planning; develop premilinary form of product; preliminary field
testing; main product revision; main field testing; and operational product
revision.

The first results of the research is compesed the module of appearance
changes in the earth and sky object. The quality of the module according to the
material included in the excellent category with ideal precentage 85, 19%; 84,
44% according to the media expert; 95% according to the Islamic-Science
integration expert; 93, 91% according to the peer reviewers; 96, 87% according to
the science teacher; and 89,6 according to the assesment of learners. Based on the
assesment, this Appearance changes appear in the earth and sky objects module
based on Islamic-Science integration as a source of self-students of class 1V Ml, is
feasible used as a self-studends in science class of class 1V M.

Appearance changes appear in the earth and sky objects module have a
high influence in improving the self-students. This is evidenced by the
enthusiastic learners in reading material, asked the material that has not been

understand, and the responbility in doing the experiment.

Key Word: Appearance Changes in Earth and Sky Objects, Module, Islam-
Sains



ABSTRAK
Pengembangan Modul Perubahan Kenampakan pada Bumi dan Benda
Langit Berbasis Integrasi Islam-Sains sebagai Sumber Belajar Mandiri
Peserta Didik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Oleh:
Ana Fitrotun Nisa
NIM. 1220420005

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sumber belajar berupa
modul perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit yang berbasis Integrasi
Islam-sains sebagai sumber belajar mandiri peserta didik kelas 1V Madrasah
Ibtidaiyah. Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan (Research and
Development). Prosedur pengembangan modul meliputi tujuh tahapan, yaitu:
tahap penelitian dan mengumpulkan informasi; tahap perencanaan; tahap
mengembangkan bentuk awal produk; tahap uji lapangan awal; tahap revisi
produk awal; tahap uji lapangan utama; dan tahap revisi produk operasional.

Hasil penelitian yang pertama tersusun modul perubahan kenampakan
pada bumi dan benda langit berbasis Islam-Sains. Kualitas modul menurut ahli
materi termasuk dalam kategori Sangat Baik dengan persentase keidealan 85,19%;
84,44% menurut ahli media; 95% menurut ahli integrasi Islam-Sains; 93,91%
menurut peer reviewer; 96,87% menurut penilaian guru sains dan 89,6% menurut
penilaian peserta didik. Berdasarkan penilaian tersebut, maka produk perubahan
kenampakan pada bumi dan benda langit berbasis Islam-Sains sebagai sumber
belajar mandiri peserta didik kelas 1V MI ini, layak digunakan sebagai sumber
belajar mandiri peserta didik untuk mata pelajaran sains kelas IV M.

Modul perubahan kenampakan bumi dan benda langit memiliki pengaruh
yang tinggi dalam meningkatkan kemandirian peserta didik. Hal tersebut
dibuktikan dengan antusias peserta didik dalam membaca materi, menanyakan

materi yang belum dimengerti, dan tanggungjawab dalam melakukan eksperimen.

Kata Kunci: Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit, Modul,

Islam-Sains



PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Modul merupakan salah satu sumber dan media belajar yang dapat
digunakan dalam pendidikan sains. Modul adalah alat atau sarana pembelajaran
yang berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang
dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.*

Ketersediaan modul sains di MI saat ini dirasa sangat kurang. Buku ajar
yang beredar saat ini juga belum terjamin validitas dan kualitasnya dengan baik.
Buku yang diterbitkan oleh Erlangga, Yudhistira, dan Buku Sekolah Elektronik
yang ditemui di MI tidak dilengkapi dengan keakuratan dan kevalidan atas
buku/sumber belajartersebut oleh expert judgement yang memiliki kemampuan
atau ahli dibidangnya.?

Kelas 1V merupakan level pertama dalam pendidikan dasar yang
mempelajari keilmuan sains dari level tematik menjadi terpisah. Pembelajaran
sains yang ada di MI Ma’had Islamy juga masih menggunakan metode
konvensional. Guru masih menggunakan metode ceramah sehingga peserta didik
hanya menerima penjelasan dari guru dan cenderung pasif. Dalam proses
pembelajaran, peserta didik hanya menerima materi yang diceramahkan oleh guru
tanpa berperan aktif mencari tahu materi sains yang dipelajarinya.® Metode
ceramah ini jika dilakukan secara terus menerus akan menjadikan peserta didik
memiliki ketergantungan dari penjelasan guru dan tidak memiliki sifat
kemandirian.

Pengintegrasian antara tema dan nilai-nilai Islami seharusnya di lakukan
pada sekolah-sekolah Islam agar tidak terjadi sekularisasi antara mata pelajaran
agama dengan mata pelajaan yang lain. Hal tersebut juga harus disesuaikan
dengan materi yang sedang disampaikan pada proses pembelajaran. Materi
perubahan kenampakan bumi dan benda langit merupakan salah satu materi yang

ada pada mata pelajaran sains yang perlu diintegrasikan dengan nilai-nilai Islami

! Depdiknas, Materi sosialisasi dan pelatihnan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP), Pengembangan Bahan Ajar. (Jakarta: Depdiknas, 2007)

2 Observasi & wawancara dengan guru Sains kelas 1V, 6 Januari 2014.

0bservasi pembelajaran Sains & wawancara peserta didik kelas 1V, 8 Januari 2014.



untuk meningkatkan kesadaran peserta didik akan keberadaan mereka yang ada di
alam dimulai dari tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Oleh karena berbagai latar
belakang di atas penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Perubahan
Kenampakan pada Bumi dan Benda Langit Berbasis Integrasi Islam-Sains
sebagai sumber Belajar Mandiri Peserta Didik Kelas 1V Madrasah
Ibtidaiyah” dianggap penting dilakukan agar peserta didik dapat memahami
esensi dari keberadaan dan kepedulian peserta didik terhadap bumi dan benda
langit yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Islami yang valid sekaligus dapat
meningkatkan kemandirian peserta didik dalam belajar pada umumya dan

pembelajaran sains pada khususnya.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan permasalahan
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses mengembangkan modul perubahan kenampakan pada bumi
dan benda langit berbasis Islam-Sains sebagai sumber belajar mandiri peserta
didik kelas 1V MI yang valid?

2. Bagaimana kualitas modul perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit
berbasis Islam-Sains sebagai sumber belajar mandiri peserta didik kelas IV Ml
yang telah dikembangkan?

3. Bagaimana pengaruh modul perubahan kenampakan pada bumi dan benda
langit berbasis Islam-Sains yang dikembangkan terhadap kemampuan belajar
mandiri peserta didik kelas 1V MI1?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengembangkan modul Perubahan Kenampakan pada Bumi dan Benda Langit
berbasis integrasi Islami-Sains sebagai sumber belajar Mandiri peserta
didikkelas IV Ml yang valid.

2. Mengetahui kualitas modul Perubahan Kenampakan pada Bumi dan Benda
Langit berbasis integrasi Islami-Sains sebagai sumber belajar Mandiri peserta
didikkelas IV Ml yang telah dihasilkan.
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3. Mengetahui pengarunmodul perubahan kenampakan pada bumi dan benda
langit berbasis integrasi Islam-sains yang dikembangkan terhadap kemampuan

belajar mandiri peserta didik kelas IV M.

II. LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Modul sebagai Media Pembelajaran
a. Pengertian Modul

Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi
materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang
secara sistematis, runtut dan logis untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.* Menurut Vebrianto,
modul adalah satu unit program belajar-mengajar yang terkecil yang secara
terperinci menegaskan tujuan, topik, pokok-pokok materi, peranan guru,
alat-alat dan sumber belajar, kegiatan belajar, lembar kerja, dan program

evaluasi.®

b. Tujuan Penulisan Modul

Tujuan utama penggunaan modul dalam proses pembelajaran adalah
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran di satuan
pendidikan, baik dari segi waktu, dana, fasilitas, indera maupun tenaga guna
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.® Modul dapat menunjang
peserta didik dalam mengikuti program pengajaran sesuai dengan
kecepatan, ketekunan serta kemampuan awal siswa. Belajar menggunakan
modul bertujuan agar peserta didik mengerjakan sendiri tugas-tugas yang
tertulis di dalam modul sesuai dengan kemampuan dan kecepatan masing-

masing individu.’

* Depdiknas, Materi Sosialisasi dan Pelatihan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(Pengembangan Bahan Ajar), (Jakarta: Depdiknas,2007)
® Vebrianto, Pengantar Pengajaran Modul (Yogyakarta: Yayasan Pendidikan Paramita,
1975), him. 47.
E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan
Implementasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), him. 43.
" Nana Sudjana dan Ahmad Rifa’l. Teknologi....1989,hIm. 133.
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c. Unsur-Unsur Modul
Unsur-unsur modul yang baik meliputi: 1) Tujuan pembelajaran; 2)
Petunjuk/pedoman modul; 3) Memuat materi yang harus dikuasai oleh
peserta didik; 4) Tugas dan diskusi; 5) Uji kompetensi; 6) Kunci jawaban;
7) Glosarium, 8) Kesimpulan per kegiatan; 9) Umpan balik; dan 10)

Kesimpulan umum.®

d. Keunggulan Modul
Keunggulan sumber belajar modul yaitu: 1) Fokus pada peningkatan
kemampuan pribadi peserta didik, kejujuran, ketekunan, kemandirian serta
rasa tanggungjawab atas kemampuan belajar dan tindakan-tindakannya; 2)
Adanya kontrol terhadap hasil belajar melalui penggunaan SK dalam setiap
modul yang harus dicapai oleh peserta didik; 3) Relevansi kurikulum

ditunjukkan dengan adanya tujuan cara pencapaiannya.®

e. Teknik Penulisan Modul
Berikut merupakan teknik dalam menulis modul yang baik: 1) Format
Modul; 2) Organisasi; 3) Daya Tarik; 4) Bentuk dan Ukuran Huruf;, 5)

Ruang (Spasi Kosong); dan 6) Konsistensi. *°

f. Fungsi Modul Dalam Pembelajaran
Pembelajaran menggunakan modul memiliki kegunaan diantaranya: a)
Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
verbal; b) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik
peserta didik maupun guru; ¢) Modul dapat digunakan secara tepat dan
bervariasi untuk meningkatkan motivasi dan gairah belajar; d)
Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi dengan

lingkungan dan sumber belajar yang memungkinkan terciptanya belajar

& Andi Prastowo, Media... 2011, him. 114

° E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan Implementasi,
(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2003), him. 43.

19 Depdiknas, Penulisan Modul (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan dan Dirjen
PMPTK, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 11.
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mandiri sesuai kemampuan dan minatnya; ) Memungkinkan peserta didik

dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.

2. Sumber Belajar

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat memberi
kemudahan belajar, sehingga diperoleh sejumlah informasi, pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan yang diperlukan untuk dimanfaatkan baik
secara langsung maupun tidak langsung.'’ Suhardi menyatakan sumber
belajar sains adalah segala sesuatu, baik benda maupun gejalanya yang dapat
dipergunakan untuk memperoleh pengalaman dalam rangka pemecahan
permasalahan sains tertentu.*?

Pendayagunaan sumber belajar memiliki arti yang sangat penting dalam
pembelajaran. Selain melengkapi dan memperkaya pengetahuan peserta didik,
sumber belajar juga dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas belajar
peserta didik. Pemilihan sumber belajar erat kaitannya dengan tujuan yang

ingin dicapai dalam proses pembelajaran.

3. Integrasi Islam-Sains

Sains dalam pengertian ilmu pengetahuan alam merupakan ilmu yang
mempelajari fenomena atau gejala alam. Pandangan tentang sains terus
mengalami perkembangan. Richardson mengatakan bahwa sains mencakup
tiga hal, yaitu scientific knowledge, scientific methods, scientific attitudes.'*
Ketiga fungsi saintifik itu memberikan gambaran bahwa sains merupakan
paket keterpaduan antara pengetahuan, metode, dan pembentukan sikap ilmiah.
Sains pun dapat dikatakan sebagai produk dan proses. Sains tidak hanya
diperoleh melalui metode dan sikap ilmiah, tetapi sains sekaligus memberikan

kesanggupan kepada siapa saja yang mempelajarinya secara holistik. Dengan

“E Mulyasa, Menjadi Guru Professional Mencipatakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: ROSDA, 2007), him. 177.

2syhardi, Pengembangan Sumber Belajar Biologi (Yogyakartazurdil Biologi FMIPA
UNY, 2007), him. 5.

13E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan Implementasi
(Bandung:PT.RemajaRosdakarya, 2003), him. 49,

14 J.S. Richardson, Science Teaching in secondary schools (New York: Prentince-Hall,
Inc.1957), him. 107.
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demikian, timbul sikap positif terhadap alam semesta, manusia dan Sang
Penciptanya.

Adanya nilai-nilai Islami dalam ilmu atau sains memberikan gambaran
bahwa integrasi ilmu terkait dengan netralitas ilmu atau netralitas sains.
Berkaitan dengan ini, Tafsir menyatakan bahwa sains itu bagian dari
kehidupan, sementara kehidupan itu secara keseluruhan tidaklah netral,

sehingga sains tidaklah netral.*®

4. Perubahan Kenampakan pada Bumi dan Benda Langit
a. Perubahan Kenampakan Bumi*®

Pada siang hari, bumi tampak terang benderang. Bumi tampak terang
karena mendapat cahaya matahari. Pada malam hari, bumi tampak gelap.
Bumi tampak lebih gelap karena tidak mendapat cahaya dari matahari.
Perubahan siang dan malam di bumi terjadi karena bumi berputar pada
poros (sumbu) bumi. Matahari tampak terbit saat fajar dari arah timur, dan
matahari tampak terbenam saat senja di sebelah barat.

Tidak hanya matahari saja yang membuat bumi tampak terang, bulan
membuat malam hari tidak terlalu gelap. Apalagi saat terjadi bulan
purnama, keadaan bumi menjadi terang dibandingkan malam hari lainnya.
Bulan ternyata mempunyai pengaruh yang lain bagi kenampakan permukaan

bumi, bulan dapat mempengaruhi pasang naik dan pasang surut air laut.

b. Perubahan Kenampakan pada Benda Langit’
1) Kenampakan Matahari
Matahari merupakan sebuah bintang. Bintang adalah benda langit
yang dapat memancarkan cahaya sendiri. Cahaya matahari berasal dari
seluruh permukaan matahari yang berpijar. Matahari tersusun dari gas
yang amat panas. Karena panasnya, gas itu tampak berpijar dan

mengeluarkan cahaya terang benderang.

15 A. Tafsir, Filsafat Pengetahuan Islam, (Bandung: Konsorsium Bidang llmu (KBI) UIN
Sunan Gunung Djati Bandung, 2006), him. 87.

®Haryanto, Sains untuk SD/MI Kelas 1V, (Jakarta:Erlangga, 2012), hIm. 215-217.

YIbid, him 218-221

23



2) Kenampakan Bulan
Jarak bulan ke bumi lebih dekat daripada jarak matahari ke bumi.
Namun demikian cahaya bulan lebih redup daripada cahaya matahari.
Cahaya bulan tidak dapat menerangi bumi seperti cahaya matahari pada
siang hari. Sesungguhnya bulan tidak memancarkan cahaya sendiri.
Bulan hanya memantulkan cahaya matahari. Oleh karena itu bulan bukan
merupakan bintang. Bentuk bulan berubah-ubah selama 29 hari. Bulan

tampak muncul dari bagian timur dan tenggelamdi bagian barat.

3) Kenampakan Bintang

Bintang adalah benda langit yang memancarkan cahaya sendiri.
Bintang tampak kecil karena letaknya yang amat sangat jauh.
Sesungguhnya, bintang ada yang sebesar atau lebih besar daripada
matahari. Ukuran bintang jauh lebih besar daripada bumi, ukuran bintang
bervariasi dari sangat kecil sampai yang sangat besar. Bintang tersusun
dari gas yang amat panas. Bintang melepaskan cahaya yang panas
seperti matahari. Suhu permukaan bintang bervariasi antara 3.000 °C
sampai lebih dari 50.000 °C. Bintang yang paling panas tampak

berwarna biru. Bintang bersuhu paling rendah tampak berwarna merah.

5. Belajar Mandiri
a. Konsep Belajar Mandiri

Belajar mandiri merupakan kegiatan belajar aktif yaitu kegiatan
belajar yang memiliki ciri keaktifan peserta didik, keseriusan dalam belajar,
keterarahan, dan kreativitas untuk mencapai tujuan yang didorong oleh niat
untuk menguasai sesuatu kompetensi yang menjadi kekuatan pendorong
kegiatan belajar secara intensif, gigih, terarah dan kreatif guna mengatasi
sesuatu masalah, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi

yang telah dimiliki oleh peserta didik dalam mengolah informasi yang
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diperoleh dari sumber belajar, sehingga menjadi pengetahuan ataupun
keterampilan baru yang dibutuhkannya. '8

b. Aspek-Aspek dan Indikator

Berikut adalah aspek-aspek dan indikator dalam belajar mandiri: 1)
Mempunyai Inisiatif, meliputi: a) Merencanakan Sesuatu dengan
Sendirinya; b) Mengatasi Masalahnya Sendiri. 2) Bertanggungjawab,
meliputi: a) Mengambil Resiko Atas Keputusan yang Telah Diambil; b)
Melaksanakan Hak dan Kewajibanya Sendiri. 3) Percaya Diri, meliputi: a)
Melakukan Sesuatu Berdasarkan Kemampuanya Sendiri; b) Merasa Apa
yang Telah Dilakukan Benar; dan 3) Merasa Teguh Pendirian. *°

6. Pendidikan Sains di Madrasah Ibtidaiyah

Pembelajaran sains di Ml sebaiknya dilakukan dengan mengedepankan
aktivitas nyata anak dengan berbagai objek kajian sains yang dipelajari.?° Drost
mengungkapkan bahwa untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
membuat peserta didik senang dan terlibat aktif dalam pembelajaran, maka
guru perlu:?* 1) Menyajikan kegiatan yang beragam; 2) Menggunakan sumber
belajar yang bervariasi; 3) Bekerjasama dengan masyarakat; 4) Memanfaatkan
lingkungan sekitar; 5) Kreatif menghadirkan alat bantu pembelajaran; dan 6)

Menciptakan suasana kelas yang menarik.

B. Penelitian yang Relevan
Guna melengkapi dan menguatkan pijakan berpikir dalam penelitian, maka
peneliti mempelajari beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini,

berikut adalah beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

¥ Haris Mudjiman. Belajar Mandiri (Self-otivated Learning), Cetakan 2,
(Surakarta: LPP UNS dan UNS Press), hIm 7.
195iti Roikhanah, Laporan Uji Coba Tes Hasil Belajar, (Surabaya: IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2010), him. 8.
20 Khamidinal dkk, Pengembangan Modul ... h1m. 13.
21 peter J.I.G.M. Drost, Pendidikan Sains yang Humanistis (Yogyakarta: Kanisius,
2003), him. 116.
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1. Penelitian dengan judul Pengembangan modul kimia SMA berwawasan
Integrasi Islam-Sains untuk kelas X Materi Pokok Hidrokarbon dan
Minyak Bumi, oleh: Abdul Muis?. Penilaian kualitas modul dilakukan oleh 5
orang guru kimia SMA/MA yang dilakukan dengan mengisi lembar check list
yang terdiri dari 7 aspek penilaian dengan 31 kriteria, menghasilkan skor rata-
rata 126, 2 dari skor maksimal 155, presentase keidealan 81,42 % dengan
kualitas sangat baik sehingga layak untuk dijadikan sumber belajar.
Perhitungan dan penentuan kriteria kualitas modul kimia tersebut

menggunakan skala likert dengan mengacu pada kriteria penilaian ideal.

2. Penelitian lain yang berjudul “Pengembangan Modul IPA Fisika Berbasis
Integrasi-Interkoneksi Untuk Peserta didik SMP/MTS” dilakukan oleh
Safa’atun.?® Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul IPA Fisika
berbasis integrasi- interkoneksi untuk peserta didik SMP/MTs, dan mengetahui
kualitas serta respon peserta didik terhadap modul IPA Fisika berbasis
integrasi- interkoneksi yang telah dikembangkan. Hasil penelitian berdasarkan
penilaian dari ahli materi, ahli media, ahli integrasi- interkoneksi dan guru IPA
Fisika modul memiliki ketegori sangat baik (SB). Persentase keidealan
menurut ahli materi adalah 95, 59%, persentase keidealan menurut ahli media
adalah 75%, persentase keidealan menurut ahli integrasi-interkoneksi adalah
75%, dan persentase keidealan menurut guru Fisika SMP/MTs adalah 89,58%.
Respon peserta didik terhadap modul IPA Fisika berbasis integrasi-
interkoneksi pada uji lapangan skala kecil diperoleh persentase 91,67%,
sedangkan pada uji lapangan skala besar diperoleh persentase 84,46%. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa modul layak dijadikan sebagai salah satu
sumber belajar yang berbasis integrasi- interkoneksi.

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Abdul Muis dan Safa’atun telah
melakukan pengembangan modul dengan mengintegrasikan ilmu kimia dan fisika,
namun kedua penelitian tersebut dilakukan di tingkat SMA/MA dan SMP/MTs,

22 Abdul Muis, Pengembangan Modul ..., h1m. xv.
23 y .. - - .
Safa’atun, Pengembangan Modul IPA Fisika Berbasis Integrasi Interkoneksi
Untuk SMP/MTS, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013), him. xv.
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sehingga belum dilakukan untuk pengembangan modul ditingkat SD/MI.
Penelitian tersebut juga belum mengembangkan modul dengan pokok bahasan
tentang perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit. Sehingga diperlukan
penelitian lebih lanjut tentang pengembangan modul berbasis integrasi Islam-sains

dengan pokok bahasan perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit.

I1l. METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D). Model pengembangan pada penelitian ini mengikuti
model pengembangan Borg & Gall vyaitu: 1) tahap penelitian dan
mengumpulkan informasi; 2) tahap perencanaan; 3) tahap mengembangkan
bentuk awal produk; 4) tahap uji lapangan awal; 5) tahap revisi produk awal;
6) tahap uji lapangan utama; 7) tahap revisi produk operasional; 8) tahap uji
lapangan operasional; 9) tahap revisi produk akhir; 10) tahap diseminasi dan
implementasi. Dalam penulisan tesis pengembangan modul perubahan
kenampakan pada bumi dan benda langit berbasis integrasi Islam-Sains sebagai
sumber belajar peserta didik kelas 1V M1 ini penulis membatasi hanya sampai

pada tahap ke tujuh yaitu tahap revisi produk operasional.

B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan modul pada penelitian ini mengacu pada prosedur
pengembangan R&D menurut Borg & Gall. Langkah-langkah pokok dalam
siklus R&D adalah:**

1. Tahap Penelitian dan Mengumpulkan Informasi
Pada tahap ini peneliti melakukan studi literatur dan persiapan untuk
merumuskan kerangka kerja penelitian. Penulis juga melakukan eksplorasi
dan mengumpulkan informasi yang terkait dengan pengembangan modul

perubahan kenampakan bumi dan benda langit berbasis integrasi Islam-Sains.

24|bid., hlm. 775.
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2. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap
tahapan, dan jika mungkin atau diperlukan melaksanakan studi kelayakan
secara terbatas. Tahapan perencanaan ini meliputi kegiatan pra penyusunan
modul yang didasarkan atas hasil analisis pada tahap sebelumnya.
3. Tahap Mengembangkan Bentuk Awal Produk
Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah mengembangkan bentuk
permulaan dari produk yang akan dihasilkan: persiapan komponen
pendukung, menyiapkan pedoman dan buku petunjuk, dan melakukan
evaluasi terhadap kelayakan alat-alat pendukung. Pada tahap ini penulis
melakukan pembuatan modul pembelajaran sains berbasis integrasi Islam-
Sains sebagai sumber belajar mandiri peserta didik. Dari hasil tersebut,
penulis melakukan validasi produk.
4. Tahap Uji Lapangan Awal
Langkah yang dilakukan pada tahap yaitu melakukan ujicoba lapangan
awal dalam skala terbatas. Tahap ini dilakukan dengan melakukan
respondensi dengan peserta didik kelas IV MI dan guru Sains MI. Pada
langkah ini pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan dengan cara
wawancara, observasi atau angket.
5. Tahap Revisi Produk Awal
Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan perbaikan
terhadap produk awal yang dihasilkan berdasarkan hasil ujicoba awal dan
masukan dari validator. Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan lebih dari
satu kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan dalam ujicoba terbatas,
sehingga diperoleh draft produk (model) utama yang siap diujicoba lebih
luas.
6. Tahap Uji Lapangan Utama
Tahap ini merupakan uji coba utama atau uji ekperimen yang
melibatkan seluruh peserta didik. Pada tahap ini produk digunakan dalam
proses pembelajaran secara langsung dan mengukur kegunaan modul

sebagai sumber belajar mandiri peserta didik.
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7. Tahap Revisi Produk Operasional

Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan perbaikan
atau penyempurnaan terhadap hasil uji coba lebih luas, sehingga produk
yang dikembangkan sudah merupakan desain model operasional yang

berkualitas.

C. Teknik Analisis Data

1. Data Proses Pengembangan Produk

Data proses modul perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit
berbasis integrasi Islam-Sains sebagai sumber belajar peserta didik kelas 1V
Madrasah Ibtidaiyah berupa data deskriptif sesuai dengan prosedur
pengembangan produk.

. Data Kualitas Produk

Kualitas produk modul ditentukan melalui analisis data terhadap lembar
skala penilaian yang berupa validasi/kualitas modul pembelajaran sains
berbasis integrasi Islam-Sains dan akan dianalisis menggunakan teknik
analisis statistika deskriptif.

3. Data Hasil Respon Peserta Didik

Angket respon diberikan kepada peserta didik. Data-data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kuanlitatif yaitu dilakukan

dengan rumus distributif frekuensi relatif, yaitu: 2°

P=1f/N X100 %

Keterangan:
f  :Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N :Number of Cases (Jumlah frekuensi /banyaknya individu)

P : Angka persentase

25 Anas sudijono, Pengantar Statistika Pendidikan (Bandung: PT. Raja Grafindo
Persada, 2010), him. 43
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Dalam mengidentifikasi respon peserta didik, peneliti menggunakan
lima kategori, yaitu kategori sangat baik, baik, cukup, kurang, dan kurang

sekali.

4. Data Hasil Kemandirian Peserta didik

Hasil kemandirian peserta didik dalam penelitian ini diambil data

dengan teknik sebagaiberikut :

a. Metode Dokumentasi

Fungsi dari metode dokumentasi pada penelitian ini adalah untuk
mendapatkan data peserta didik yang digunakan untuk mengetahui data
otentik kemandirian peserta didik. Metode dokumentasi dilakukan
dengan pengambilan foto proses pembelajaran dan indikator-indikator

kemandirian peserta didik.

b. Metode Observasi

Metode ini dilakukan untuk mengamati perubahan kemandirin
peserta didik dalam pembelajaran sains. Berbagai indikator yang di
observasi adalah peserta didik yang memiliki inisiatif yang ditunjukkan
dengan peserta didik dapat merencanakan sesuatu dengan sendirinya,
seperti merencanakan atau mempersiapkan segala kebutuhan belajarnya,
mempersiapkan keperluan untuk praktik, mempersiapkan buku untuk
belajar dan dapat mengatasi masalahnya sendiri.

Peneliti juga mengobservasi bertanggungjawab peserta didik
dengan indikator dapat mengambil resiko atas keputusan yang telah
diambil dan dapat melaksanakan hak dan kewajibanya sendiri. Indikator
kemandirian lainnya yang diharapkan dalam penelitian ini adalah peserta
didik memiliki sikap percaya diri yang dibuktikan dengan melakukan
sesuatu berdasarkan kemampuanya sendiri, merasa apa yang telah

dilakukan benar, dan merasa teguh pendirian.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengembangan Modul

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan modul
pembelajaran sains berbasis integrasi Islam-sains sebagai sumber belajar yang
valid untuk peserta didik kelas IVMI.

Tahap pengembangan modul sains ini terdiri dari tujuh tahapan, yaitu
tahap penelitian dan mengumpulkan informasi, tahap perencanaan, tahap
mengembangkan bentuk awal produk, tahap uji lapangan awal, tahap revisi
produk awal, tahap uji lapangan utama, dan tahap revisi produk operasional.
Secara rinci proses pengembangan modul yang dilakukan dapat dijabarkan
sebagai berikut:

1. Tahap Penelitian dan Mengumpulkan Informasi

Tahap ini dilakukan pada tanggal 6 Januari 2014, yaitu diawali dengan
observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran sains. Dari hasil
observasi dan wawancara ditemukan masalah bahwa dalam pembelajaran
sains diperlukan modul yang berbasis integrasi Islam-sains sebagai reaksi dan
persiapan dari kurikulum 2013 yang memisahkan antara mata pelajaran
umum dengan mata pelajaran agama Islam.

Peneliti juga melakukan observasi pada pembelajaran sains yang
dilanjutkan dengan wawancara dengan peserta didik kelas IV MI Ma’had
Islamy pada tanggal 8 Januari 2014. Dari hasil observasi pembelajaran sains,
diperoleh data bahwa pembelajaran sains yang dilakukan masih menggunaan
metode ceramah. Peserta didik hanya mendengarkan penjelasan dari guru
yang bersumber dari buku pelajaran. Hal tersebut terjadi karena guru sains
kelas 1V ini merupakan lulusan dari sarjana Pendidikan Agama Islam dan
tidak dari lulusan spesifikasi sains atau pendidikan guru MI/SD. Sehingga

pengetahuan untuk mata pelajaran sains dirasa sangat kurang.

2. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini penulis melakukan perencanaan/desain modul
yang dijabarkan pada sistematika penulisan modul didasarkan pada penulisan
kerangka modul.
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3. Tahap Mengembangkan Bentuk Awal Produk
Tahap ini dilakukan selama kurang lebih satu bulan, yaitu dari 10
Januari sampai dengan 10 Februari. Produk bentuk awal yang telah jadi ini
kemudian di cetak dan dilanjutkan dengan tahap validasi yang dilakukan
dengan penilaian para ahli yang berkompeten dalam bidangnya masing-
masing. Modul divalidasi oleh 2 dosen ahli materi, 1 dosen ahli media, 2
dosen ahli integrasi Islam-sains dan 5 peer reviewer.
4. Tahap Uji Lapangan Awal
Tahap uji lapangan merupakan tahap penilaian modul, yang dilakukan
oleh guru sains dan 5 peserta didik kelas IV MI Ma’had Islamy Kotagede.
Penilaian kualitas modul oleh guru meliputi beberapa aspek yaitu aspek
materi / isi, aspek penyajian, aspek evaluasi, aspek bahasa, dan aspek
integrasi Islam-Sains. Selain memberikan penilaian, guru sains juga
memberikan saran dan masukan terhadap modul. Sedangkan 5 peserta didik
memberikan respon terhadap modul yang meliputi aspek materi/isi,
penyajian, keterbacaan, bahasa, dan evaluasi.
5. Tahap Revisi Produk Awal
Pada tahap ini peneliti melakukan penghitungan dari penilaian modul
dan menindaklanjuti masukan dan saran dari ahli materi, ahli media, ahli
integrasi Islam-Sains, peer reviewer, respon guru Sains dan respon peserta
didik kelas IV MI Ma’had Islamy Kotagede terhadap modul perubahan
kenampakan pada bumi dan benda langit berbasis integrasi Islam-Sains
sebagai sumber belajar mandiri peserta didik kelas 1V MI. Dari berbagai
masukan kemudian modul diperbaiki sehingga diperoleh modul yang
berkualitas.
6. Tahap Uji Lapangan Utama
Produk dieksperimenkan pada pembelajaran sains kelas 1V MI
Ma’had Islamy Kotagede. Tahap uji coba lapangan utama ini di lakukan
selama tiga kali pertemuan.
7. Tahap Revisi Produk Operasional
Pada tahap terakhir ini penyusun melakukan revisi produk untuk

perbaikan dari uji lapangan atau eksperimen yang telah dilakukan. Dalam
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proses pengembangan, peneliti menemukan berbagai kesalahan konsep yang

ada pada materi perubahan kenampakan bumi dan benda langit. Berbagai

temuan yang ada antara lain vyaitu ketidaksesuaian antara Standar
Kompetensi dengan Kompetensi Dasar. SK dan KD yang ada adalah:
Standar Kompetensi : Memahami perubahan Kenampakan permukaan
bumi dan Benda Langit.
Kompetensi Dasar  : Mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi
Mendeskripsikan posisi bulan dan kenampakan
bumi dari hari ke hari.
Pada SK disebutkan bahwa pemahaman yang diharapkan adalah
perubahan kenampakan permukaan bumi dan benda langit. Namun pada KD
kompetensi yang diharapkan hanya perubahan kenampakan pada bumi dan
posisi bulan. Padahal benda langit itu banyak, tidak hanya bulan. Benda
langit yang dapat diamati perubahan kenampakannya dari bumi secara
umum adalah bulan, bintang, dan matahari. Jadi Kompetensi dasar yang
sesuai untuk Standar Kompetensi yang ada adalah:
Kompetensi Dasar  :- Mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi
- Mendeskripsikan kenampakan bulan dari bumi
dari hari ke hari.

- Mendeskripsikan kenampakan matahari dari
hari ke hari.

- Mendeskripsikan kenampakan bintang dari hari
ke hari.

Temuan lain adalah konsep materi yang ada pada pokok bahasan
perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit. Jika dikaji dari standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang ada, serta peta konsep yang ada
pada buku paket BSE IPA kelas IV. Materi yang disajikan tidak seimbang
antara perubahan kenampakan yang ada di bumi dengan perubahan
kenampakan yang ada di langit. Perubahan kenampakan pada bumi
disajikan dengan berbagai bencana alam yang merubah bentuk daratan.

Namun pada perubahan kenampakan pada benda langit hanya pengamatan
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kenampakan tapi tidak membahas mengenai perubahan bentuk yang ada

pada benda langit itu sendiri.

B. Kualitas Modul
1. Penilaian Ahli Materi
Penilaian modul dari ahli materi diperoleh prosentase keidealan
keseluruhan sebesar 85, 91 % dengan kategori Sangat Baik. Dari segi
kelengkapan materi sebesar 89 %, keakuratan materi 86, 67%, kegiatan yang
mendukung materi 95 %, kebermanfaatan 90%, kualitas isi 90%, organisasi
85%, kebahasaan 67, 50 %, evaluasi 80 % dan glosarium 90%.
2. Penilaian Ahli Media
Hasil persentase keidealan modul dari ahli media adalah, dari segi
penyajian diperoleh prosentase keidealan sebesar 87,10%, evaluasi 70%,
kebahasaan 60%. Sehingga diperoleh prosentase keidealan keseluruhan
sebesar 84, 44% dengan kategori Sangat Balik.
3. Penilaian Ahli Integrasi Islam-Sains
Penilaian modul dari ahli Integrasi Islam-sains, dari aspek integrasi
Islam-Sains sebesar 95 % dan aspek model integrasi Islam-sains sebesar 95%.
Sehingga diperoleh prosentase keseluruhan sebesar 95 % dengan kategori
Sangat Baik.
4. Penilaian Peer Reviewer
Hasil penilaian modul dari peer reviewer, dari segi materi/isi pesentase
keidealan sebesar 91,64%, dari segi penyajian 96,42%, evaluasi 94%, bahasa
90%, dan dari segi integrasi Islam-Sains sebesar 94%. Sehingga diperoleh
persentase keseluruhan sebesar 93,91% dengan kategori Sangat Baik.
5. Penilaian Guru Sains
Hasil penilaian modul dariguru sainsdari segi materi/isi diperoleh
persentase keidealan sebesar 94,54%, dari segi penyajian 98,95%, evaluasi
100%, bahasa 90%, dan dari segi integrasi Islam-Sains sebesar 100%.
Sehingga diperoleh prosentase keseluruhan sebesar 96,87% dengan kategori

Sangat Baik.
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6. Respon Peserta didik
Dari segi materi/isi diperoleh persentase keidealan sebesar 82,67%, dari
segi penyajian 92,8%, evaluasi 100%, bahasa 88%, kebermanfaatan 90,67%
dan dari segi integrasi Islam-Sains sebesar 86%. Sehingga diperoleh

prosentase keseluruhan sebesar 89,6 % dengan kategori Sangat Baik.

C.Kemandirian Peserta didik dalam Penggunaan Modul Perubahan
Kenampakan pada Bumi dan Benda Langit kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Kemandirian peserta didik pada penelitian ini di amati dan dinilai melalui
proses pembelajaran sains. Dari hasil observasi awal, peneliti melakukan
perubahan dalam proses pembelajaran sains dengan menggunakan modul
perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit. Dalam hal ini peneliti
langsung mempraktikkan sendiri di depan kelas dengan di amati oleh guru mata
pelajaran sains dan dibantu oleh teman sejawat untuk pengambilan dokumentasi.
Hasil kemandirian yang diperoleh dengan menggunakan modul terhadap
kemampuan belajar mandiri peserta didik kelas IV M1 memiliki pengaruh yang
tinggi dalam meningkatkan kemandirian peserta didik. Hal tersebut dibuktikan
dengan antusias peserta didik dalam membaca materi, menanyakan materi yang

belum dimengerti, dan tanggungjawab dalam melakukan eksperimen.

V. PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengembangan modul dikembangkan dengan metode prosedur R & D.
Prosedur yang dilakukan meliputi tujuh tahapan, yaitu: a) tahap penelitian dan
mengumpulkan informasi, pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan
analisis bahan yang akan dikembangkan serta mengumpulkan reverensi yang
diperlukan dalam pengembangan modul; b) tahap perencanaan, pada tahap ini
peneliti melakukan perencanaan sistematika modul awal terkait dengan isi dan
substansi modul yang akan dikembangkan; c) tahap mengembangkan bentuk
awal produk, pada tahap ini peneliti mengembangkan produk awal modul dari

sistematika yang telah direncanakan kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli
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media, ahli integrasi Islam-sains dan peer reviewer; d) tahap uji lapangan awal,
pada tahap ini peneliti melakukan respon kepada peserta didik dan guru sains
terhadap modul yang telah direvisi; e) tahap revisi produk awal, pada tahap ini
peneliti melakukan revisi dari hasil masukan oleh para ahli dan responden; f)
tahap uji lapangan utama, pada tahap ini peneliti melakukan uji coba lapangan
utama dengan metode penelitian tindakan kelasdengan mengukur kemandirian
peserta didik dalam menggunakan modul; g) tahap revisi produk operasional
merupakan tahap revisi produk dari hasil uji coba lapangan; dan h) tahap
diseminasi, merupakan tahap penyebarluasan modul pada peserta didik kelas
IV dan guru Sains M1 Ma’had Islamy Kotagede.

2. Kualitas modul perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit berbasis
Islam-Sains sebagai sumber belajar mandiri peserta didik kelas IV MI yang
telah dikembangkan termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB) dengan
persentase keidealan masing-masing sebesar 85,19 % (ahli materi); 84,44 %
(ahli media); 95 % (ahli integrasi Islam-Sains); 93,91 % (peer reviewer); 96,87
% (penilaian guru sains) dan 89,6 % (penilaian peserta didik). Berdasarkan
penilaian tersebut, maka produk perubahan kenampakan pada bumi dan benda
langit berbasis Islam-Sains sebagai sumber belajar mandiri peserta didik kelas
IV Ml ini, layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri peserta didik untuk
mata pelajaran sains kelas 1V.

3. Pengaruh modul perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit berbasis
Islam-Sains yang dikembangkan terhadap kemampuan belajar mandiri peserta
didik kelas IV MI memiliki pengaruh yang tinggi dalam meningkatkan
kemandirian peserta didik. Hal tersebut dibuktikan dengan antusias peserta
didik dalam membaca materi, menanyakan materi yang belum dimengerti, dan

tanggungjawab dalam melakukan eksperimen.

B. Saran
Penelitian pengembangan sangat penting dilakukan guna menghasilkan
produk baru yang bermanfaat dalam dunia pendidikan. Inovasi baru sangat

diperlukan guna memenuhi kebutuhan yang mendukung proses pembelajaran
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pada umumnya dan mata pelajran sains pada khususnya. Adapun saran dari

penulis untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Produk modul perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit berbasis
Islam-Sains sebagai sumber belajar mandiri peserta didik kelas IV MI dapat
digunakan secara lanjut dalam proses pembelajaran yang melibatkan guru
sains, peserta didik, maupun guru mata pelajaran lain yang terkait. Guru
diharapkan lebih inovatif dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar guna
menunjang proses pembelajaran. Hal ini akan membantu menumbuhkan sikap
aktif dan kemandirian peserta didik, jika pembelajaran yang melibatkan peserta
didik secara langsung dan adanya interaksi secara langsung antara peserta didik
dengan objek studi yang dipelajari.

2. Produk modul perubahan kenampakan pada bumi dan benda langit berbasis
Islam-Sains sebagai sumber belajar mandiri peserta didik kelas 1V Ml ini juga
masih perlu perbaikan untuk memperoleh produk yang lebih baik, sehingga
diperlukan pengembangan yang lebih lanjut untuk menghasilkan produk yang

lebih sempurna.
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